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Abstract: Koperasi XX Building primarily used water supplied by the regional water company 

(PDAM) due to restriction on groundwater usage, specifically related to the Groundwater 

Utilization Permit (SIPA). In line with the commitment to improving water resource efficiency and 

supporting the Sustainable Development Goals (SDGs) of the UN and Indonesian government, 

the parent company has set a target to reduce water consumption by 30% by 2030. To address 

this, this study proposed a recycle sewage treatment plant (STP) system designed to meet water 

efficiency needs by using treated wastewater for non-potable uses, including toilet flushing, 

garden irrigation, and parking lot cleaning. This study included civil engineering analyses, such 

as pump selection and piping design, along with evaluations of water savings, Net Quality Income 

(NQI), and payback period. A Teral lifting pump (ASVM (N,G) 406-52.2) and 5 cm (2-inch) pipes 

are used, providing a flow rate of 150 m³/min. A 7 m³ upper tank is used for treated water 

storage. The project is estimated to cost Rp 582,552,846.10 and will require 39 days for 

implementation. It is expected to reduce PDAM water usage by 78%, leading to a 63% decrease 

in water bills. Despite a lengthy payback period of 21 years, this initiative offers significant 

environmental and sustainability benefits. 

 

Keywords: Payback Period; Pump; Recycle STP; SDG; Sustainability;  

 

 

1. PENDAHULUAN 

Air tanah atau deep well belum bisa digunakan untuk memenuhi kebutuhan air bersih di 

Gedung Koperasi XX karena masih dalam pengurusan izin SIPA (Surat Izin Pengambilan 

Air Tanah). Air PDAM menjadi satu-satunya sumber air bersih yang tersedia untuk 

memenuhi kebutuhan di gedung tersebut, yang digunakan untuk berbagai keperluan 

seperti menyiram toilet, mencuci, membilas, menyiram peturasan, dan menyiram 

tanaman. Penggunaan air PDAM yang berkepanjangan untuk memenuhi kebutuhan air 

bersih di Gedung Koperasi XX menyebabkan tagihan bulanan air semakin besar. 

Selain itu, manajemen grup yang menaungi Koperasi XX menetapkan kebijakan 

keberlanjutan/sustainability bagi seluruh anak perusahaannya untuk menerapkan 

efisiensi penggunaan sumber daya alam, termasuk air, dengan menargetkan penurunan 

konsumsi hingga 30% pada tahun 2030. Hal ini sejalan dengan tujuan salah satu tujuan 

Sustainable Development Goals (SDGs) 6.4 yang ditetapkan PBB dan Indonesia, yakni 

meningkatkan efisiensi penggunaan air secara signifikan di semua sektor dan 

memastikan penyediaan air tawar yang berkelanjutan untuk mengatasi kelangkaan air 
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(Hellegers dkk, 2021) (Wicaksono, 2023). Hal ini juga didukung oleh Peraturan Gubernur 

DKI Jakarta No. 122 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Air Limbah Domestik di Provinsi 

DKI Jakarta, yang mewajibkan setiap orang atau badan usaha untuk mengelola air 

limbah hasil usaha dan/atau kegiatan guna menjaga dan mempertahankan kualitas air 

tanah. Selain itu, manajemen Koperasi XX telah melakukan kajian mengenai program 

tersebut dan menargetkan penurunan konsumsi air bersih hingga 32,73% pada tahun 

2030. Komitmen ini menjadi tantangan bagi manajemen gedung koperasi tersebut.  

Salah satu solusi yang dapat dipilih oleh manajemen untuk menjawab tantangan 

tersebut adalah penggunaan air kembali (recycle) dengan sistem Pengolahan Air 

Limbah/ Sewage Treatment Plant (STP). Sistem tersebut bertujuan mengolah limbah 

domestik yang dapat berupa black water dan grey water (Widyarani dkk., 2022). Recycle 

STP ini tentu sejalan dengan pilar pembangunan lingkungan, khususnya target SDG 6.4 

pemerintah Indonesia yang selaras dengan PBB, yakni meningkatkan efektifitas 

pemakaian air (Wicaksono, 2023). Selain itu, penerapan ini diharapkan membantu 

menyelesaikan tantangan progres SDG yang cenderung lambat secara global (Rajapakse 

dkk., 2023) khususnya penerapannya di Indonesia (Kuswantoro dkk., 2022) (Obaideen 

dkk., 2022). 

Penggunaan STP terbukti mengurangi level polutan organik  dan diharapkan mampu 

mengurangi jumlah limbah domestik yang berkontribusi sekitar 70% penyebab polusi air 

di Jakarta (Harahap dkk., 2021). Selain itu, penggunaan STP dapat memenuhi baku 

mutu standar air (Fadholi dkk., 2024) sehingga dapat dimanfaatkan kembali untuk 

tujuan-tujuan tertentu seperti penggunaan siram tanaman dan siram toilet, sistem 

sprinkler dan hidran atau penyiraman ruang terbuka hijau (Zevhianan, 2023).  

Studi ini membahas langkah-langkah merancang perangkat recycle STP dari segi 

ketekniksipilan yang meliputi pemilihan pompa dan jaringan perpipaan. Pemilihan pompa 

dilakukan berdasarkan analisa hidrolik berupa prinsip energi (Marriott, 2016) dari pompa 

menuju ke tangka atas. Selain itu, dilakukan perhitungan jumlah air yang dapat dihemat 

melalui penggunaan STP untuk memberikan gambaran tentang efisiensi sistem tersebut 

dalam mengurangi konsumsi air. Kemudian, dihitung Net Quality Income (NQI) atau 

persentase penghematan yang dihasilkan dari instalasi STP, termasuk pengurangan 

biaya operasional dan peningkatan pendapatan dari penggunaan air yang lebih efisien. 

Terakhir, studi ini meninjau payback period atau periode pengembalian investasi, yang 

menunjukkan berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk mengembalikan biaya investasi 

melalui penghematan dan pendapatan yang dihasilkan (Siswanto, 2021). Hal ini 

merupakan bentuk evaluasi ekonomi yang lazim digunakan dalam analisis penerapan 

sistem inovasi ramah lingkungan seperti yang dilakukan oleh Emami dkk. (2024), 

Mustufa dkk. (2024) dan Alrbai dkk. (2024). Dengan demikian, studi ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran mengenai proses desain recycle STP dan efisiensinya sebagai 

solusi yang efektif dan sejalan dengan tujuan pembangunan berkelanjutan, yakni 

mengurangi limbah domestik dan ketergantungan terhadap air baku serta kebutuhan air 

bersih dapat terpenuhi secara optimal. 
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2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1. Deskripsi Tempat Studi 

Gedung Koperasi XX yang berlokasi di Jakarta terdiri dari 7 lantai dan menampung 310 

pekerja. STP (Sewage Treatment Plant) direncanakan berlokasi di bawah tanah atau 

ditimbun di lantai LG (lower ground) pada gedung tersebut seperti pada Gambar 2. Mesin 

recycle STP direncanakan memiliki beberapa unit seperti bak tampung, tabung klorin, 

pompa, filter karbon, dan filter pasir akan ditempatkan di ruang gudang yang memiliki 

luas 11,3 m2 dengan desain seperti pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Desain 3D Mesin Recycle STP 

 

  
Gambar 2. Denah dan Foto Gudang Tempat STP Rencana 

Hasil olahan dari mesin recycle STP akan disalurkan melalui sistem jaringan pipa menuju 

tangki air atas yang berada di lantai atap atau rooftop. Lokasi serta denah rooftop seperti 

pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Denah dan Foto Atap 

Alur sistem baru yang diusulkan pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 4. Dengan 

adanya instalasi mesin recycle STP, terdapat alur air tambahan berupa proses 

pengolahan air ke mesin STP dan kemudian digunakan kembali ke jaringan untuk 

kebutuhan air tertentu.  

 
Gambar 4. Perubahan Alur Sistem Air dengan Mesin Recycle STP 
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2.2. Prinsip Kehilangan Tinggi Tekan pada Pipa 

Ketika air melewati pipa tertutup, terdapat kehilangan energi di sepanjang aliran berupa 

kehilangan tinggi tekan. Kehilangan tinggi tekan dibagi menjadi 2, yakni: 

- Head losses due to friction, merupakan nilai kehilangan tinggi tekan yang terjadi 

karena adanya gesekan antara zat cair dengan dinding pipa. Menurut Darcy 

Weisbach, rumus untuk menghitung nilai tersebut pada saluran tertutup lurus 

dengan diameter yang tetap adalah (Marriott, 2016). 

𝐻𝑒𝑎𝑑 𝑙𝑜𝑠𝑠 𝑑𝑢𝑒 𝑡𝑜 𝑓𝑟𝑖𝑐𝑡𝑖𝑜𝑛 = 𝑓 (
𝐿𝑣2

2𝑔𝐷
)     

- Minor/Local head losses, merupakan nilai kehilangan tinggi tekan yang terjadi 

karena adanya perubahan geometri, kontraksi tiba-tiba, ekspansi tiba-tiba, 

ataupun belokan pada pipa katup. Secara umum, rumus untuk menghitung nilai 

Local head losses pada pipa adalah sebagai berikut  

ℎ𝐿 = 𝑘 (
𝑉2

2𝑔
)      

hL = Head Loss 

f  = koefisien friksi 

D  = diameter pipa (m) 

k  = koefisien hilang energi 

v  = kecepatan aliran (m/s) 

g  = percepatan gravitasi (m/s2) 

2.3.  Payback Period 

Payback period merupakan waktu yang dibutuhkan agar mengembalikan nilai investasi 

yang telah dikeluarkan (Siswanto, 2021). Rumus untuk menghitung nilai periode 

pengembalian dana atau payback period adalah 

𝑃𝑎𝑦𝑏𝑎𝑐𝑘 𝑃𝑒𝑟𝑖𝑜𝑑 =
𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑎𝑠𝑖

𝐾𝑒𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔𝑎𝑛 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ
 𝑥 1 𝑡𝑎ℎ𝑢𝑛    

Pada perhitungan payback period, nilai waktu dari uang tidak diperhitungkan dan 

kesimpulan dibuat dengan ketentuan bahwa jika nilai payback period lebih singkat dari 

periode yang disyaratkan, proyek tersebut sebaiknya diterima dan jika sebaliknya, 

proyek sebaiknya ditolak (Siswanto, 2021). Evaluasi ekonomi menjadi salah satu yang 

diperlukan untuk menilai nilai bisnis dari suatu investasi sistem ramah lingkungan. 

Beberapa contoh dilakukan oleh (Emami dkk., 2024), Mustufa dkk.(2024) dan Alrbai dkk. 

(2024). 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Desain Pompa 

Perhitungan hidrolika ditujukan untuk instalasi pemipaan air hasil olahan dari lifting 

pump menuju tangki air atas seperti pada Gambar 5. Proses ini digunakan untuk 
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menentukan dan mengevaluasi spesifikasi pompa (lifting pump) yang telah 

direncanakan. 

 
Gambar 5. Perencanaan Pipa dari output STP menuju Tangki Atas 

Dari mesin STP, air yang telah difiltrasi dibawa ke tangki air yang berada di atap dengan 

menggunakan pompa. Perhitungan kebutuhan pompa dilakukan berdasarkan 

perhitungan energi yang dibutuhkan untuk mengangkat air ditambah dengan kehilangan 

energi selama perjalanan berupa head loss mayor, head loss minor, dan head loss 

pompa. Data desain yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 Diameter pipa rencana (D)  = 0.05 m 
 Luas pipa (A)    = 1/4 × π × D2 = 1/4 × 22/7 × 0.052= 0.00196 m2 

 Debit air (Q)    = 150 L/menit = 0.0025 m3/s 
 Panjang total pipa (L)  = 85.3 m 
 Jumlah fitting (n)   = 18 buah 

 Gravitasi (g)    = 10 m/s2 
 Kekentalan (μ)   = 0.001 Pa.s 
 Epsilon (ε)   = 0.0015 
 Koefisien inlet (k1)  = 0.9 
 Koefisien belokan (k2)  = 1.524 
 Tinggi gedung (Zb)   = 41.23 m 

Adapun data yang digunakan untuk perhitungan hilang tinggi tekan akibat friksi dengan 

metode Darcy Weisbach adalah sebagai berikut: 

- Kecepatan aliran air (vb) = Q/A = 1.27 m/s 

- Bilangan Reynold (Re)  = ρvD/μ =1000×1.27×0.05/0.001 = 63500 

- Relative Roughness   = ε/D = 0.0015 / 0.05 = 0.03 

- Friction factor (f)   = 0.063 (Diagram Moody) 

Setelah itu, perhitungan hilang energi total didapat dengan menjumlahkan head loss 

akibat friksi dengan local head loss yang terjadi sebagai berikut: 

(A) Head loss mayor  = 𝑓 (
𝐿𝑣2

2𝑔𝐷
) = 0.063 (

85.3 (1.272)

2 (10) 0.05
) = 8.7 𝑚   

(B) Head loss minor (inlet)  = 𝑘1 (
𝑣2

2𝑔
) = 0.9 (

 (1.272)

2 (10)
) = 0.07 𝑚   
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(C) Head loss minor (fitting)  = 𝑘2 (
𝑣2

2𝑔
) 𝑛 = 1.524 (

 (1.272)

2 (10)
) (18) = 2.22 𝑚   

(D) Total Head Loss (HL)   = (𝐴) + (𝐵) +  (𝐶) =  10.99 𝑚 ≈ 11 𝑚 

Dari hasil perhitungan, diperoleh head loss total sebesar 11 m. Dengan prinsip 

keseimbangan energi, diperoleh tinggi tekan pompa adalah 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑛𝑒𝑟𝑔𝑖 𝑑𝑖 𝑆𝑇𝑃 = 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐸𝑛𝑒𝑟𝑔𝑖 𝑑𝑖 𝑇𝑎𝑛𝑔𝑘𝑖 

𝐻𝑝𝑜𝑚𝑝𝑎 +
𝑃𝑎

𝛾
+ 𝑍𝑎 +

𝑣𝑎
2

2𝑔
=

𝑃𝑏

𝛾
+ 𝑍𝑏 +

𝑣𝑏
2

2𝑔
+ 𝐻𝐿 

𝐻𝑝𝑜𝑚𝑝𝑎 + 0 + 0 + 0 = 0 + 41.23 𝑚 +
1.272

2(10)
𝑚 + 11 𝑚 

𝐻𝑝𝑜𝑚𝑝𝑎 = 52.3 𝑚 

Nilai ini akan digunakan untuk mengevaluasi spesifikasi pompa (lifting pump) yang 

direncanakan. 

3.2 Penentuan Jenis Pompa 

Penentuan jenis pompa dilakukan berdasarkan energi yang dibutuhkan untuk menaikkan 

air termasuk kehilangan tinggi tekannya terhadap debit pompa yang didapat dengan 

menggunakan grafik performa mesin pompa pada brosur seperti pada Gambar 6. Nilai 

head loss pompa yang telah dihitung sebesar 52.3 m dimasukkan ke dalam sumbu y 

pada kurva, kemudian ditarik garis horizontal sampai bersinggungan dengan kurva. 

Setelah itu, tarik garis vertikal ke bawah sehingga dapat ditemukan nilai debit minimal 

sebesar 150 liter/menit. Dari hasil analisis, diperoleh pompa yang akan digunakan adalah 

pompa jenis Teral lifting pump dengan model ASVM (N,G) 406-52.2. Hal ini sudah sesuai 

dengan kebutuhan debit aliran yang ditargetkan. 

 
Gambar 6. Kurva Performa Pompa ASVM (N,G) 40  

3.3 Perhitungan RAB dan Penjadwalan 
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Perhitungan RAB didapat dari hasil perhitungan setiap unit alat, bahan dan tenaga kerja 

dalam jumlah volume yang disesuaikan dengan kebutuhan desain yang telah ditentukan. 

Lingkup pekerjaan yang direncanakan dalam pembuatan RAB terdiri dari pekerjaan 

persiapan, pekerjaan arsitektur, pekerjaan plumbing, pekerjaan elektrikal, pekerjaan 

mekanikal, dan pekerjaan lain-lain. Dari hasil perhitungan, biaya yang dibutuhkan untuk 

membangun recycle STP di Gedung Koperasi XX sebesar Rp 582,552,846.10 dengan 

detail perhitungan tiap pekerjaan terdapat pada Tabel 1. Dari hasil perhitungan, 

pengerjaan recycle STP ini diperkirakan dapat ditempuh selama 39 hari seperti yang 

ditunjukkan pada kurva S pada Tabel 2. 

Tabel 1. Anggaran Biaya tiap Pekerjaan 

 

Tabel 2. Kurva S Proyek STP 

 

3.4 Perhitungan Net Quality Income 

Data konsumsi air tiap bulannya diperoleh dengan melihat volume air yang terekam pada 

meteran air pada gedung Koperasi XX. Dari hasil pengamatan, diperoleh bahwa 
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penggunaan air dalam 1 tahun pada Gedung tersebut adalah 3276.7 m3. Merujuk pada 

Tabel 3 tentang perkiraan penggunaan air dari hasil pengolahan air limbah, diperoleh 

potensi penggunaan air olahan limbah di gedung tersebut adalah 6231.8 liter/hari atau 

dibulatkan menjadi 7 m3/hari. Pembulatan penggunaan air olahan limbah di gedung 

Koperasi XX dilakukan untuk menaksir kapasitas tangki air yang dibutuhkan agar mampu 

menampung air hasil olahan jika terjadi overload.  

Tabel 3. Perkiraan Penggunaan Air Olahan STP  

No. Penggunaan air olahan limbah Jumlah Satuan 

1 
Flush toilet (Total kloset 37 buah, kebutuhan tiap 
flush 4.5 L, Asumsi: 9 orang per kloset, satu 
orang 3 kali flush per hari) 

4495.5 liter/hari 

2 
Siram taman basah (Luas Taman: 274.59 m2, 
kebutuhan air 2 L/m2, 2 kali sehari) 

1098 liter/hari 

3 
Siram Pot Bunga (Jml Pot Bunga = 165 buah, luas 
1 pot = 0.3 m2, kebutuhan siram 2L/m2, 2 kali 
sehari) 

198 liter/hari 

4 
Cuci Lantai Barkiran (Luas: 3076.6 m2, 2 L/m2, 0.5 
kali perminggu) 

440 liter/hari 

Total 

6231.5 liter/hari 

7 
m3/hari 

(pembulatan) 

Pemakaian Setahun 2555 m3 

Dengan demikian, terdapat potensi pengurangan penggunaan air bersih PDAM dari 

sebelumnya 3.276,69 m³ menjadi 721,69 m³. Pengurangan ini terjadi karena 

penggunaan air untuk flush toilet, penyiraman tanaman, pot bunga, dan pencucian 

basement dialihkan menggunakan volume air hasil olahan STP seperti yang tercantum 

pada Tabel 3 sehingga dapat disimpulkan instalasi recycle STP ini berpotensi menghemat 

hingga 78% air PDAM yang digunakan. 

Dari segi biaya, penggunaan air limbah dapat menghemat sebesar Rp2.635.500 per 

bulan, seperti yang ditunjukkan pada Tabel 4 .Penghematan ini lebih besar daripada 

biaya operasional recycle STP, yakni Rp346.906 per bulan sehingga penggunaan air hasil 

olahan ini dianggap menguntungkan.  

Tabel 4. Perhitungan Net Quality Income setelah Instalasi STP 

Penghematan 

1 Volume air olahan limbah 7 m3/hari 

2 Harga air bersih PDAM (Rp. / m3) Rp12,550 /hari 

3 Penghematan air per bulan Rp2,635,500 /bulan 

Pengeluaran 

1 Biaya perawatan Rp250,000 /bulan 

2 Biaya listrik Rp96,906 /bulan 

3 Pengeluaran tiap bulan Rp346,906 /bulan 
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Keuntungan per bulan 

1 Keuntungan per bulan Rp2,288,594 /bulan 

2 Keuntungan per tahun Rp27,463,128 /tahun 

Besar tagihan air bersih PDAM diproyeksikan berubah cukup signifikan antara sebelum 

dan sesudah adanya sistem recycle STP. Sebelum ada sistem ini, besar tagihan air PDAM 

tahunan adalah Rp 43,590,230, namun setelah ada perencanaan recycle STP, 

diproyeksikan bahwa besar tagihan air bersih PDAM mengalami penurunan sebesar 

Rp27,463,128 sehingga tagihannya turun menjadi Rp16,127,101 seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 7. Hal ini menunjukkan bahwa instalasi recycle STP berpotensi 

menurunkan biaya tagihan PAM sebesar 63% dari tagihan awal. 

 

Gambar 7. Proyeksi Penghematan setelah Instalasi STP 

3.5. Perhitungan Payback period 

Dari hasil perhitungan sebelumnya, nilai investasi yang dikeluarkan untuk proyek recycle 

STP (Sewage Treatment Plant) adalah Rp 582.552.846,10 dan penerapannya berpotensi 

menghasilkan keuntungan dari penghematan biaya air PDAM setiap tahunnya sebesar 

Rp 27.463.129. Dengan menggunakan rumus (3), nilai periode pengembalian modal 

atau payback period untuk proyek recycle STP adalah 21 tahun. Hal ini menunjukkan 

bahwa periode balik modal yang didapat sangat lama.  

Dari sudut pandang bisnis, hal ini tentu menunjukkan kerugian karena investasi baru 

kembali setelah 21 tahun. Namun, dari sudut pandang keberlanjutan, studi ini memiliki 

nilai yang berarti. Penggunaan recycle STP dapat mengurangi konsumsi air baku secara 

drastis, yang tidak hanya menghemat biaya tetapi juga membantu menjaga ketersediaan 

sumber daya air untuk jangka panjang. Selain itu, proyek ini sejalan dengan tujuan 

pembangunan berkelanjutan yang ditetapkan PBB dalam SDGs dan komitmen 

pemerintah Indonesia yang menekankan pentingnya pengelolaan air dan sanitasi yang 

berkelanjutan. Dengan demikian, meskipun payback period-nya panjang, manfaat 

lingkungan dan keberlanjutan yang dihasilkan dari proyek ini memberikan nilai tambah 

yang tidak dapat diukur dari segi finansial. Proyek ini diharapkan dapat menjadi contoh 

Rp43.590.230,00 

Rp16.127.101,00 

Rp27.463.128,00 

Sebelum instalasi STP Setelah Instalasi STP

Tagihan PDAM Proyeksi Penghematan
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bagi inisiatif serupa di masa depan, yang mengutamakan keberlanjutan dan efisiensi 

sumber daya air. 

 

4. KESIMPULAN 

Dari hasil studi, digunakan pompa jenis Teral lifting pump dengan model ASVM(N,G) 

406-52.2 dengan debit pompa rencana adalah 150 m3/menit untuk menaikkan air dari 

mesin recycle STP ke tangki atas pada Gedung Koperasi XX. Pipa yang digunakan untuk 

menaikkan air dari pompa ke tangki air pada lantai atap adalah pipa diameter 50 cm (2 

inch). Dari hasil analisis, kebutuhan tangki atas untuk menampung air olahan STP adalah 

7 m3. Untuk mewujudkan instalasi mesin STP ini, dibutuhkan biaya sebesar Rp 

582.552.846,10, dan jangka waktu pengerjaan adalah selama 39 hari. Setelah instalasi 

mesin recycle STP dilakukan, terdapat potensi pengurangan penggunaan air bersih 

PDAM sebesar 78% dari penggunaan awal karena adanya penggunaan air hasil olahan 

STP untuk flush toilet, penyiraman tanaman, pot bunga, dan pencucian basement. Dari 

segi biaya, penggunaan air limbah dapat menghemat Rp27,463,128 per tahun atau 

sekitar 63% dari tagihan sebelum instalasi mesin recycle STP dilakukan. Berdasarkan 

biaya instalasi dan penghematan yang dihasilkan, didapat periode pengembalian modal 

(payback period) untuk proyek recycle STP adalah 21 tahun. Meskipun memiliki payback 

period yang panjang, manfaat lingkungan dan keberlanjutan yang dihasilkan 

memberikan nilai tambah yang berarti, khususnya untuk mencapai komitmen untuk 

mengurangi limbah domestik dan ketergantungan terhadap air baku serta 

mengoptimalkan kebutuhan air bersih yang berkelanjutan. Proyek ini diharapkan 

menjadi contoh bagi inisiatif serupa di masa depan, yang mengutamakan keberlanjutan 

dan efisiensi sumber daya air. 
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